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ABSTRAK

Rahmadini. 2025. Hubungan Self-Efficacy Dan Self-Confidence Dengan
Kompetensi Pedagogik Guru Paud Di Kecamatan Padang Selatan. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-efficacy dan self-
confidence dengan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
di Kecamatan Padang Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 40 guru
PAUD yang dipilih melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria tertentu yang
relevan dengan penelitian ini. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah
teruji validitas dan reliabilitasnya, dan dianalisis menggunakan uji korelasi serta
regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan kompetensi pedagogik guru PAUD, dengan nilai koefisien
korelasi R = 0,592 dan R square sebesar 0,351. Ini berarti bahwa 35,1% variasi dalam
kompetensi pedagogik dapat dijelaskan oleh self-efficacy. Guru yang memiliki self-
efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif. Selain itu, self-confidence juga berhubungan secara
signifikan dengan kompetensi pedagogik, di mana setiap peningkatan self-confidence
berkontribusi positif terhadap kompetensi tersebut.

Secara simultan, self-efficacy dan self-confidence memiliki pengaruh
signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru, dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 (<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy dan self-
confidence guru dapat berkontribusi pada peningkatan kompetensi pedagogik mereka.
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan profesional guru
PAUD, di mana strategi peningkatan self-efficacy dan self-confidence dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: Self-Efficacy, Self-Confidence, Kompetensi Pedagogik, Guru PAUD



ABSTRACT

Rahmadini. 2025. The Relationship Between Self-Efficacy and Self-Confidence
with the Pedagogical Competence of Early Childhood Education (PAUD) Teachers
in Padang Selatan District. Thesis. Master's Program in Early Childhood
Education, Faculty of Education, Universitas Negeri Padang.

This study aims to analyze the relationship between self-efficacy and self-confidence
with the pedagogic competence of Early Childhood Education (PAUD) teachers in
South Padang District. The method used in this study is quantitative with a
correlational approach. The research sample consisted of 40 PAUD teachers selected
through the purposive sampling technique, with certain criteria relevant to this study.
Data were collected using questionnaires that had been tested for validity and
reliability, and analyzed using correlation tests and multiple linear regression.

The results showed that self-efficacy had a positive and significant
relationship with the pedagogic competence of early childhood education teachers,
with a correlation coefficient value of R = 0.592 and R square of 0.351. This means
that 35.1% of the variation in pedagogic competence can be explained by self-efficacy.
Teachers who have high self-efficacy tend to be more confident in designing and
implementing effective learning. In addition, self-confidence is also significantly
related to pedagogical competence, where any increase in self-confidence contributes
positively to that competence.

Simultaneously, self-efficacy and self-confidence had a significant influence
on teachers' pedagogic competence, with a significance value of 0.000 (<0.05). These
findings suggest that increased teachers' self-efficacy and self-confidence may
contribute to an increase in their pedagogic competence. This research provides
important implications for the professional development of early childhood education
teachers, where strategies to increase self-efficacy and self-confidence can be
implemented to improve the quality of learning in the classroom.

Keywords: Self-Efficacy, Self-Confidence, Pedagogical Competence, PAUD Teachers
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam

pengembangan karakter, kognitif, dan sosial anak. Oleh karena itu, peran guru

PAUD sangat krusial dalam memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan

sesuai dengan tahap perkembangan anak. Untuk menjalankan tugasnya secara

efektif, guru PAUD perlu memiliki kompetensi pedagogik yang baik. kompetensi

pedagogik mencakup pemahaman tentang karakteristik anak, perancangan

pembelajaran yang sesuai, penggunaan metode yang tepat, serta evaluasi

pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan anak.

Menciptakan sumber daya manusia berkualitas merupakan tujuan utama

dari pendidikan (Cunha et al., 2021;Park et al., 2020; Pendidikan anak usia dini

yang paling banyak dilakukan adalah di TK. Taman Kanak-Kanak khususnya

untuk anak usia 4 sampai 6 tahun (Rakimahwati et al., 2018). Oleh karena itu,

mengingat pesatnya kemajuan dan kecanggihan masa kini, penting bagi guru

untuk meningkatkan kualitasnya agar dapat menyesuaikan ilmunya dengan

kebutuhan saat ini, harus memiliki kompetensi yang mendalam di bidangnya

(Sum & Taran, 2020).

Pemerintah membuat kebijakan pelatihan guru yang mengikuti pelatihan,

dilatih ya itu-itu saja. Apalagi eranya Nadiem Makarim, mereka yang

mendapatkan pelatihan itu adalah dulunya instruktur nasional, guru-guru yang
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aktif, dan lain-lain," pembelajaran online yang berlansung menuntut seorang guru

beradaptasi dengan pelatihan di era new normal, yang tidak jarang menimbulkan

berbagai masalah, seperti: guru merasa tidak mampu mengikuti pelatihan tanpa

adanya usaha untuk memperbaiki diri, ketidakmampuan guru menyelesaikan

materi pelatihan karena terkendalanya dengan kemampuan menggunakan

teknologi.

Perjalanan tiga tahun masa jabatannya dipenuhi kontroversi, dengan

berbagai kebijakan yang memicu polemik dan memunculkan kritik keras dari

berbagai kalangan, mulai dari akademisi, guru, dan sejumlah persoalan yang

dianggap sebagai kegagalan atau kinerja buruk dalam mengelola sektor

pendidikan nasional.

Dari latar belakang guru PAUD yang ada diwilayah kota padang yang

menghadapi tantangan, seperti kurangnya kualifikasi pendidikan yang memadai

dan adanya pekerjaan sampingan yang mengganggu fokus mereka dalam

mengajar. Sebagian besar guru kurang berhasil dalam merancang pembelajaran,

melakukan asesmen pada anak yang mendapatkan nilai di bawah standar capaian

yang diharapkan dan memerlukan bimbingan, serta merasakan tugas yang

diberikan oleh guru lebih banyak (Siahaan, 2020). Berkaitan dari berbagai

masalah tersebut adaptasi pembelajaran di era new normal bersumber dari

permasalahan keyakinan diri (self efficacy).

Self efficacy mengacu pada keyakinan pribadi tentang kemampuan

seseorang untuk belajar atau melakukan tindakan pada tingkatan khusus
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(Oktariani, Munir, & Aziz, 2020) berdasarkan persepsi mereka tentang

kemampuan mereka mengenai tugas tertentu dapat memengaruhi kompetensi

pedagogik guru PAUD adalah self-efficacy dan self-confidence. Kemudian

penelitian dilakukan oleh (Tanjung et al., 2020) menunjukkan bahwa efikasi diri

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Guru yang memiliki motivasi yang tinggi akan terdorong untuk bekerja

sebaik mungkin sehingga mencapai hasil yang terbaik. Self efficacy merupakan

kemampuan individu terhadap keyakinannya dalam mengendalikan keadaan

dalam mencapai hasil positif dari tindakan yang mereka lakukan (Amanda &

Suryono, 2018). Pengaruh self efficacy berperan terhadap peningkatan kinerja

guru (Ianaturodiah & Wahjudi, 2020). Motivasi kerja yang kuat juga dapat

meningkatkan kepuasan kerja, yang berkontribusi dapat meningkatkan kinerja

(Winario et al., 2023).

Dari beberapa penelitian mengenai Self-efficacy merujuk pada keyakinan

seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau mencapai

tujuan tertentu. Guru yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya

diri dalam mengelola kelas, menyusun strategi pembelajaran yang efektif, serta

mengatasi tantangan yang muncul dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan

teori yang dijelaskan Bandura (2000) mengenai Self-efficacy ialah keyakinan

seseorang atas kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan situasi-situasi dalam

kehidupan. menjelaskan bahwa keyakinan seseorang terhadap kemampuannya

untuk melakukan tugas tertentu sangat memengaruhi bagaimana mereka berpikir,

berperilaku, dan merasakan emosi. Dalam konteks self-efficacy guru, Bandura
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menekankan bahwa guru yang memiliki keyakinan tinggi terhadap

kemampuannya akan lebih efektif dalam mengajar, mengelola kelas, dan

memotivasi siswa.

Di sisi lain, ada faktor lain yang juga mempengaruhi keberhasilan guru

yakni, self-confidence atau kepercayaan diri juga berperan penting dalam

menentukan kualitas pengajaran. Self-confidence guru merupakan faktor kunci

dalam pengembangan kompetensi pedagogik. Dengan meningkatkan keyakinan

diri, guru dapat meningkatkan efektivitas pengajaran mereka, yang pada akhirnya

akan berkontribusi pada keberhasilan siswa dalam belajar. Guru yang percaya diri

lebih mampu menyampaikan materi dengan baik, berinteraksi dengan siswa

secara positif, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Kepercayaan diri berperan memberikan sumbangan yang bermakna dalam

proses kehidupan (Fitri, Ifdil, & Neviyarni., 2018). Percaya diri merupakan suatu

perasaan dan keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk dapat meraih

kesuksesan dengan berpijak pada usahanya dan mengembangkan penilaian yang

positif bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya sehingga, seseorang dapat

tampil dengan penuh keyakinan dan mampu menghadapi segala sesuatu dengan

tenang (Angelis, 2006).

Kepercayaan diri akan mendasari kinerja individu, tim, bisnis, sekolah,

ekonomi, dan bangsa (Kanter, 2006). Self-confidence guru merupakan faktor

kunci dalam pengembangan kompetensi pedagogik. Dengan meningkatkan

keyakinan diri, guru dapat meningkatkan efektivitas pengajaran mereka, yang

pada akhirnya akan berkontribusi pada keberhasilan siswa dalam belajar.
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Hal ini juga berkenaan dengan Lauster dalam penelitian Sumarmo (2015)

menekankan bahwa self-confidence guru berpengaruh signifikan terhadap

kompetensi pedagogik. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa guru yang

memiliki kepercayaan diri tinggi lebih mampu mengelola kelas, berinteraksi

dengan siswa, dan menerapkan metode pengajaran yang efektif, yang berdampak

positif pada hasil belajar siswa.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan

nasional, misalnya dengan mengembangkan kurikulum nasional dan daerah,

meningkatkan keterampilan guru melalui pelatihan, pembelian buku dan bahan

pembelajaran, pembelian dan promosi lembaga dan sumber daya pendidikan serta

peningkatan manajemen sekolah (Ardiana, 2017).

Di Kota Padang, beberapa fenomena yang terkait dengan kepercayaan diri

guru telah diamati, terutama dalam konteks adaptasi terhadap perubahan dan

tantangan pendidikan. Adaptasi terhadap Pembelajaran Daring: memaksa guru

pada peralihan dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring. Banyak

guru di Padang menghadapi tantangan dalam menguasai teknologi dan platform

pembelajaran online. Kepercayaan diri mereka dalam menggunakan teknologi

baru ini bervariasi, mempengaruhi efektivitas pengajaran.

Dalam hal ini menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam

merancang pembelajaran. Guru di Padang perlu menyesuaikan diri dengan

pendekatan baru ini, dan tingkat kepercayaan diri mereka dalam menerapkan

kurikulum baru dapat mempengaruhi keberhasilan implementasinya.
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Ketersediaan dan partisipasi dalam program pelatihan profesional dapat

meningkatkan kepercayaan diri guru. Di Padang, inisiatif pelatihan yang berfokus

pada peningkatan kompetensi pedagogik dan teknologi telah diadakan untuk

mendukung guru dalam menghadapi tantangan pendidikan modern.

Lingkungan kerja yang suportif, termasuk dukungan dari rekan sejawat

dan komunitas pendidikan, dapat memperkuat kepercayaan diri guru. Di Padang,

kolaborasi antar guru melalui kelompok kerja atau forum diskusi membantu

mereka berbagi pengalaman dan strategi, yang pada gilirannya meningkatkan

kepercayaan diri mereka.

Kondisi ini berpotensi mempengaruhi kinerja mereka, terlihat dari

keterlambatan dalam memulai jam mengajar dan minimnya dokumentasi serta

kreativitas dalam manajemen kelas. Selain itu, banyak guru yang memiliki

pekerjaan sampingan, seperti mengajar di tempat lain, yang dapat mengurangi

komitmen mereka terhadap tugas utama sebagai pendidik.

Memahami fenomena-fenomena ini penting untuk merancang intervensi

yang dapat meningkatkan kepercayaan diri guru, yang pada akhirnya akan

berdampak positif pada kualitas pendidikan di wilayah tersebut.

Kesuksesan pelaksanaan kurikulum dipengaruhi kemampuan guru

melakukan pendekatan untuk beradaptasi (Yeşilpınar Uyar & Eti, 2023).

Kompetensi guru mengacu pada perpaduan antara pengetahuan, keterampilan,

sikap yang harus ada dalam diri guru dalam menjalankan tugas-tugasnya dalam

mendidik (Nurhaqia et al., 2023). Dalam kompetensi pedagogik guru dituntut
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untuk dapat memahami peserta didik serta memahami bagaimana memberikan

pengajaran yang benar pada peserta didik.

Dengan demikian, penting untuk mengeksplorasi hubungan antara

kompetensi guru PAUD dengan self-efficacy dan self-confidence. Penelitian ini

bertujuan untuk memahami bagaimana kompetensi guru dapat mempengaruhi

keyakinan diri dan motivasi mereka dalam melaksanakan tugas pendidikan.

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan ini, diharapkan

dapat diidentifikasi strategi untuk meningkatkan kompetensi guru serta aspek

psikologis yang mendukung, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap

kualitas pendidikan anak-anak di tingkat PAUD.

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah disusun, berikut adalah

identifikasi masalah yang dapat diambil:

1. Kualitas Pendidikan PAUD yang Tidak Merata: Terdapat variasi dalam latar

belakang pendidikan guru PAUD, di mana sebagian besar masih

berkualifikasi SMA/sederajat. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas

pendidikan yang diberikan kepada anak-anak.

2. Keterlambatan dan Komitmen Guru: Banyak guru PAUD yang terlambat

dalam memulai jam mengajar dan memiliki pekerjaan sampingan, yang dapat

mengurangi fokus dan komitmen mereka terhadap tugas utama sebagai

pendidik.
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3. Minimnya Kreativitas dan Manajemen Kelas: Observasi menunjukkan bahwa

guru PAUD cenderung minim dalam mendokumentasikan dan mengarsipkan

kegiatan pembelajaran, serta kurangnya kreativitas dalam pengelolaan kelas.

4. Kurangnya Self-Efficacy dan Self-Confidence: Terdapat kemungkinan bahwa

guru PAUD yang memiliki kompetensi rendah juga memiliki tingkat self-

efficacy dan self-confidence yang rendah, yang dapat menghambat kinerja

mereka dalam mengajar.

5. Hubungan Antara Kompetensi, Self-Efficacy, dan Self-Confidence: Belum ada

pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana kompetensi guru PAUD

berhubungan dengan self-efficacy dan self-confidence, serta dampaknya

terhadap kualitas pendidikan di tingkat PAUD.

6. Dampak Terhadap Perkembangan Anak: Kualitas pendidikan yang rendah

akibat dari masalah-masalah di atas dapat berdampak negatif pada

perkembangan anak, yang seharusnya mendapatkan pendidikan yang optimal

di usia dini.

C. Pembatasan Masalah

Masalah yang dijelaskan dalam identifikasi masalah diatas masih terlalu

luas sehingga perlu dilakukan pembatasan masalah agar tidak terjadi kesalah

pahaman dalam diskusi. Identifikasi masalah ini menunjukkan bahwa terdapat

beberapa faktor yang saling terkait yang mempengaruhi kualitas pendidikan

PAUD. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami hubungan antara

faktor-faktor ini dan untuk merumuskan strategi perbaikan yang efektif, sehingga

dapat meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana hubungan antara self-efficacy dengan kompetensi pedagogik guru

PAUD di Padang.

2. Bagaimana hubungan antara Self-Confidence dan Kompetensi Pedagogik

3. Bagaimana hubungan selft-efficacy dan selft-confidence secara bersama-sama

terhadap kometensi pedagogik guru PAUD di kota Padang

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut adalah:

1. Bagaimana hubungan antara self-efficacy dengan kompetensi pedagogik

guru PAUD di Padang ?

2. Bagaimana hubungan antara Self-Confidence dan Kompetensi Pedagogik ?

3. Bagaimana hubungan selft-efficacy dan selft-confidence secara bersama-

sama terhadap kometensi pedagogik guru PAUD di kota Padang ?

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dan tujuan penelitian yang tertulis

diatas maka dapat dilihat manfaat dari penelitian ini yang terdiri dari dua aspek

yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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1) Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut

mengenai kompetensi guru dan faktor psikologis yang mempengaruhi

kinerja dalam konteks pendidikan anak usia dini.

2) Bagi Ilmu Pengetahuan: Menyediakan kontribusi terhadap pengembangan

teori pendidikan, khususnya dalam memahami hubungan antara

kompetensi guru dan aspek psikologis seperti self-efficacy dan self-

confidence.

2. Manfaat Praktis

1) Bagi Guru PAUD: Memberikan wawasan tentang pentingnya kompetensi

pedagogik, self-efficacy, dan self-confidence dalam meningkatkan kinerja

mereka, sehingga dapat mendorong pengembangan profesional dan

motivasi dalam mengajar.

2) Bagi Lembaga Pendidikan: Menyediakan informasi yang berguna untuk

merancang program pelatihan dan pengembangan yang lebih efektif bagi

guru PAUD, guna meningkatkan kualitas pengajaran dan manajemen kelas.

3) Bagi Pengambil Kebijakan: Menyajikan rekomendasi berbasis data untuk

kebijakan pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan anak

usia dini, termasuk pengembangan kurikulum dan program pelatihan guru.

4) Bagi Masyarakat: Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan

anak usia dini yang berkualitas, serta peran guru dalam membentuk

generasi yang siap menghadapi tantangan di masa depan.

G. Kebaharuan dan Orisinalitas

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang pada penelitian ini

hubungan kompetensi pedagogik guru PAUD dengan self-efficacy dan self-
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confidence di salah satu wilayah Kota Padang yaitu Kecamatan Padang Selatan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terdapat keterkaitannya dengan

penelitian ini yang dibahas dalam penelitian yang menjadi pokok permasalahan

dari penelitian ini.

Penelitian (Alqurashi, 2016) dengan judul “Self-Efficacy In Online

Learning Environments: A Literature Review”. Penelitian yang dilakukan ini

menunjukkan bahwa efikasi diri pada seseorang dalam melaksanakan

pembelajaran online mempengaruhi proses pembelajaran online itu sendiri. Dalam

penelitian ini disebutkan bahwa ada kemungkinan bahwa efikasi diri dalam

mengintegrasikan teknologi tidak mempengaruhi proses pembelajaran online.

Penelitian ini diuji kepada mahasiswa dan siswa yang tengah melaksanakan

pembelajaraan secara online. Efikasi diri dalam mengitegrasikan teknologi

menunjukkan bahwa ada pengaruhnya terhadap kinerja dan kepuasan seorang

siswa dalam melaksanakan pembelajaran online, tapi pada penelitian yang lain hal

ini tidak berhubungan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa perbedaan penelitian yang

sudah dilakukan dan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat perbedaan

terletak pada pendekatan yang mengintegrasikan aspek psikologis guru dengan

kompetensi pendidikan anak usia dini. Penelitian ini juga mengeksplorasi dampak

langsung dari kualitas pendidikan terhadap perkembangan anak, yang belum

banyak diteliti sebelumnya yakni pada lokasi penelitian, varibel, analisis data

penelitian dan pengujian penelitian. Adapun persamaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang kompetensi pedagogik
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guru. Penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan metode penelitian

kuantitatif deskriptif, pengumpulan data menggunakan kuisioner. Oleh sebab itu,

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait “hubungan self-efficacy dan

self-confidence terhadap kompetensi Pedagogik guru PAUD Di Kecamatan

Padang Selatan Kota Padang” dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan

sebelumnya, dengan demikian penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan

keasliannya.

H. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu atribut atau nilai dari objek atau

kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Adapun definisi

operasional penelitian ini tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, maka definisi

istilah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Self-Efficacy Guru

Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk

mencapai tujuan tertentu dalam konteks pendidikan. Dalam penelitian ini, self-

efficacy guru PAUD diukur melalui kuesioner yang menilai keyakinan mereka

dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, serta kemampuan mereka

dalam mengatasi tantangan yang dihadapi di kelas. Adapun Aspek-aspek self-

efficacy Tingkatan (magnitude) yaitu tingkat kesulitan, Kekuatan (strength) yaitu

pengharapan individu mengenai kemampuannya, Generalisasi (generality) yaitu
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keyakinan atas kemampuannya.

2. Self-Confidence Guru

Self-confidence adalah rasa percaya diri individu dalam menghadapi

tantangan dan situasi yang berhubungan dengan tugas mengajar. Dalam konteks

penelitian ini, self-confidence guru PAUD diukur melalui kuesioner yang

mengevaluasi keyakinan mereka terhadap kemampuan mengajar dan

berinteraksi dengan anak-anak. Kemampuan berkomunikasi dengan siswa.

Kemampuan menghadapi tantangan dalam mengajar. Kemampuan beradaptasi

dengan situasi pembelajaran yang berbeda.

3. Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi Pedagogik adalah Kemampuan guru dalam merencanakan,

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran yang efektif. Diukur

melalui kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pengelolaan

interaksi di kelas. Keberagaman metode dan media yang digunakan dalam

pembelajaran. Kualitas evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara

self-efficacy dan self-confidence dengan kompetensi pedagogik guru PAUD di

Kecamatan Padang Selatan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Hubungan antara Self-Efficacy dan Kompetensi Pedagogik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan

signifikan antara self-efficacy dengan kompetensi pedagogik guru PAUD di

Kecamatan Padang Selatan. Nilai koefisien korelasi sebesar R = 0,592 dan

nilai R square sebesar 0,351 menunjukkan bahwa self-efficacy mampu

menjelaskan 35,1% variasi dalam kompetensi pedagogik. Hal ini

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat self-efficacy seorang guru,

semakin baik pula kompetensi pedagogiknya. Guru dengan self-efficacy

yang tinggi lebih percaya diri dalam mengelola kelas, menerapkan strategi

pembelajaran yang inovatif, serta lebih siap menghadapi tantangan dalam

proses pembelajaran.

2. Hubungan antara Self-Confidence dan Kompetensi Pedagogik

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa self-confidence memiliki

hubungan yang signifikan dengan kompetensi pedagogik guru PAUD. Nilai

koefisien korelasi sebesar R = 0,592 dan R square sebesar 0,351

menunjukkan bahwa self-confidence, bersama dengan self-efficacy,

berkontribusi terhadap kompetensi pedagogik. Self-confidence yang tinggi

108
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memungkinkan guru untuk mengajar dengan lebih percaya diri, lebih aktif

dalam berinteraksi dengan siswa, serta lebih efektif dalam menerapkan

metode pembelajaran yang sesuai.

3. Hubungan Self-Efficacy dan Self-Confidence secara Bersama-sama

terhadap Kompetensi Pedagogik

Analisis regresi menunjukkan bahwa self-efficacy dan self-

confidence secara bersama-sama memiliki hubungan positif yang signifikan

terhadap kompetensi pedagogik guru PAUD. Nilai signifikansi sebesar

0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa kedua variabel independen ini secara

simultan berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru. Nilai R square

sebesar 0,351 menunjukkan bahwa 35,1% variasi kompetensi pedagogik

dapat dijelaskan oleh self-efficacy dan self-confidence, sedangkan 64,9%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Temuan ini mendukung teori dan penelitian sebelumnya yang

menyatakan bahwa self-efficacy dan self-confidence merupakan faktor

penting dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru. Guru yang

memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya akan lebih efektif

dalam mengelola pembelajaran, mengatasi tantangan, serta meningkatkan

hasil belajar siswa.

B. Saran

Pengembangan kepercayaan diri dan kemampuan guru PAUD

adalah langkah penting untuk memperbaiki standar pendidikan bagi anak-

anak usia dini. Melalui pendekatan yang terencana dan teratur, seperti
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identifikasi kebutuhan awal, penyusunan program pelatihan, pelaksanaan

sesi pelatihan yang interaktif, serta dukungan dan kerjasama antar

pengajar, diharapkan guru mampu mengatasi berbagai tantangan dalam

proses pembelajaran.

Aspek pengembangan pola pikir positif dan penggunaan teknologi

dalam pendidikan juga sangat penting, karena kedua hal ini berperan besar

dalam meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan guru. Selain itu,

adanya sistem umpan balik yang membangun serta penilaian kinerja yang

objektif akan memberikan motivasi tambahan bagi guru untuk terus

berkembang.

Partisipasi orang tua dan masyarakat dalam pendidikan juga

menjadi elemen vital yang dapat membantu guru dalam menjalankan tugas

mereka. Dengan melibatkan semua pihak terkait, diharapkan dapat

terwujud lingkungan yang mendukung pengembangan profesionalisasi

guru.

Terakhir, evaluasi dan penyesuaian program secara rutin, serta

perencanaan untuk pengembangan berkelanjutan, akan memastikan bahwa

guru PAUD terus mendapatkan dukungan yang dibutuhkan untuk

meningkatkan keterampilan mereka yakni :

1. Bagi Guru PAUD

Guru PAUD disarankan untuk terus meningkatkan self-efficacy dan self-

confidence mereka melalui pelatihan profesional, refleksi terhadap praktik

mengajar, serta mencari dukungan dari sesama rekan guru. Peningkatan
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kepercayaan diri dalam mengajar dapat membantu guru dalam

menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

2. Bagi Lembaga Pendidikan PAUD

Lembaga pendidikan PAUD perlu menyediakan program pelatihan yang

berfokus pada peningkatan self-efficacy dan self-confidence guru,

misalnya melalui workshop, pelatihan keterampilan mengajar, dan

program mentoring. Selain itu, lingkungan kerja yang mendukung dan

memberikan apresiasi terhadap kinerja guru juga dapat membantu

meningkatkan keyakinan diri mereka dalam mengajar.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam cakupan variabel yang

diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti

faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap kompetensi

pedagogik guru, seperti pengalaman mengajar, motivasi kerja, dukungan

organisasi, dan pelatihan profesional. Selain itu, penelitian dengan jumlah

sampel yang lebih besar dan metode yang lebih variatif dapat memberikan

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi kompetensi pedagogik guru PAUD.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan melalui langkah-langkah

ini, diharapkan guru PAUD dapat merasa lebih percaya diri dan efisien

dalam menjalankan peran edukasi, yang akan memberikan dampak positif

bagi perkembangan anak-anak di tingkat PAUD.
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Sehingga memberikan wawasan yang lebih luas mengenai pentingnya

self-efficacy dan self-confidence dalam meningkatkan kompetensi pedagogik

guru PAUD, serta menjadi referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam

upaya pengembangan kualitas tenaga pendidik di jenjang pendidikan anak usia

dini.

C. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan

antara self-efficacy dan self-confidence dengan kompetensi pedagogik guru

PAUD di kota padang, dapat disimpulkan beberapa hal yang penting untuk

dipahami dalam konteks pengembangan pendidikan anak usia dini. Penelitian ini

memberikan wawasan yang mendalam mengenai bagaimana faktor psikologis

seperti self-efficacy dan self-confidence berkontribusi terhadap kemampuan

pedagogik guru, yang pada gilirannya berdampak pada kualitas pembelajaran

yang diterima oleh siswa.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting dalam dunia

pendidikan, khususnya dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru PAUD:

1. Implikasi Teoretis

Penelitian ini memperkuat teori Bandura (1997) tentang self-efficacy dan

teori psikologi pendidikan lainnya yang menyatakan bahwa keyakinan guru

terhadap kemampuannya dalam mengajar mempengaruhi kompetensi

pedagogik. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi

pengembangan kajian lebih lanjut terkait faktor psikologis dalam kompetensi

guru. Serta menjadi studi longitudinal dapat memberikan wawasan tentang
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dampak jangka panjang dari intervensi yang dilakukan. Dengan melakukan

kerjasama dengan lembaga pendidikan tinggi untuk menyediakan sumber

daya dan penelitian lebih lanjut juga dapat memperkuat program

pengembangan guru.

2. Implikasi Praktis

Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan self-efficacy dan self-

confidence dalam peningkatan kualitas pengajaran guru PAUD. Oleh karena

itu, lembaga pendidikan dan penyelenggara pelatihan guru perlu memasukkan

program-program yang berfokus pada peningkatan kepercayaan diri dan

efikasi diri guru dalam pembelajaran. Mentoring dan dukungan profesional

yang berkelanjutan sangat penting untuk membantu guru menerapkan apa

yang telah mereka pelajari.

Pembentukan komunitas belajar di antara guru dapat meningkatkan rasa

percaya diri dan saling mendukung. Dengan melakukan evaluasi berkala

terhadap program pelatihan untuk memastikan efektivitasnya dalam

meningkatkan self-efficacy dan self-confidence.

3. Implikasi Kebijakan

Dinas pendidikan dan institusi terkait dapat menggunakan hasil

penelitian ini sebagai dasar dalam merancang kebijakan pengembangan

profesional guru PAUD, misalnya dengan menyediakan program mentoring,

supervisi, dan pelatihan yang berorientasi pada peningkatan self-efficacy dan

self-confidence guru. Dengan menyusun program Program pelatihan yang

dirancang untuk meningkatkan self-efficacy dan self-confidence guru harus
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menjadi prioritas. Terkait dengan kebijakan yang tentu mempunyai

pembaharuaan dibidang IT, dengan menggunakan platform digital untuk

menyampaikan pelatihan, sehingga guru dapat mengakses materi kapan saja

dan di mana saja, serta berinteraksi dengan rekan-rekan mereka secara online

yang mencakup teknik pengelolaan stres, strategi pengembangan diri, dan

pembelajaran kolaboratif. Berikut sosialisasi kepada Pemangku Kebijakan:

Sosialisasikan hasil penelitian kepada pemangku kebijakan pendidikan untuk

mendorong pengembangan kebijakan yang mendukung peningkatan self-

efficacy dan self-confidence guru.

Dengan implikasi, penelitian ini menegaskan pentingnya self-efficacy

dan self-confidence dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAUD.

Dengan memahami dan mengembangkan kedua aspek ini, diharapkan guru

dapat lebih efektif dalam melaksanakan tugasnya, yang pada akhirnya akan

berdampak positif pada perkembangan dan pembelajaran siswa. Oleh karena

itu, langkah-langkah strategis perlu diambil untuk mendukung pengembangan

psikologis guru, termasuk pelatihan, mentoring, dan dukungan profesional

yang berkelanjutan.
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